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ABSTRACT

Ketepeng Cina (Senna alata) is a plant that is widely used to treat various skin problems
caused by bacteria or fungi. Various studies have been carried out to obtain optimal extract
results such as the influence of the type of drying or solvent used. The optimal extract can
be used for applications in making products based on Chinese ketepeng extract such as
gel, cream or soap preparations. In this research, optimization of the extraction method
will be carried out to obtain extracts with the best parameters in terms of water content,
yield and flavonoid values resulting from extraction methods using cold methods
(maceration) and hot methods (sochlet and reflux). The research results showed that the
optimal extract produced was using the reflux method with a yield value of 23,24%, water
content of 4,02%, total ash content of 1,20%, non-acid ash content of 1,04%, and
flavonoids of 8,78%.
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ABSTRAK

Ketepeng cina (Senna alata) adalah tanaman yang dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai
permasalahan pada kulit yang disebabkan bakteri atau jamur. Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mendapatkan hasil ekstrak yang optimal seperti pengaruh jenis
pengeringan, atau pelarut yang digunakan. Ekstrak yang optimal dapat dimanfaatkan untuk
aplikasi pembuatan produk berbasis ekstrak ketepeng cina seperti sediaan gel, krim, atau
sabun. Pada penelitian ini dilakukan optimasi metode ekstraksi untuk mendapatkan ekstrak
dengan parameter terbaik dari nilai kadar air, rendemen, dan flavonoid yang dihasilkan
dengan metode ekstraksi dingin (maserasi), dan metode panas (sokhlet dan refluks). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak optimal didapatkan dengan menggunakan metode
esktraksi refluks dengan nilai rendemen sebesar 23,24 %, kadar air 4,02%, kadar abu total
1,20%, kadar abu tidak larut asam 1,04%, dan flavonoid sebesar 8,78%.

Kata Kunci : Senna alata, ketepeng cina, Ekstrak, Maserasi, Refluks, Sokhlet

PENDAHULUAN

Ketepeng cina (Senna alata) adalah stanaman yang banyak dimanfaatkan

masyarakat untuk menangani penyakit kulit yang disebabkan jamur seperti panu dan



kurap. Berdasarkan penelitian Hujjatusnaini (2007) dan Asmah et al (2020) didapatkan
bahwa daun ketepeng cina mengandung alkaloid, flavonoid dan antrakinon. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Majedokunmi & Essien (2014), serta Tomothy et al (2012),
tanaman ketepeng cina memiliki manfaat sebagai anti jamur dan anti bakteri pada Candida
albicans, Aspergilus fumigatus,dan Staphylocuccus aureus. Selain itu Adrafin et al (2015)
juga telah melakukan isolasi dan mengidentifikasi senyawa flavonoid esktrak daun
ketepeng cina dengan menggunakan pelarut N Heksane, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa daun ketepeng cina memiliki kandungan flavonoid dan menurut
Lumbessy et al (2013) ketepeng cina memiliki kandungan flavonoid sebesar 26,86 mg/ml.

Untuk kemudahan dalam menggunakan esktrak ketepeng cina telah dilakukan
beberapa penelitian aplikasi agar mudah digunakan seperti penelitian yang dilakukan oleh
Rumayar (2020) dan Bayuaji (2012) yang membuat ekstrak ketepeng cina menjadi produk
sediaan krim. Kemudian Oktaryza & Saputra (2015) juga membuat ekstrak ketepeng cina
menjadi produk sediaan gel. Selain dijadikan produk pangan, ketepeng cina juga telah
dibuat menjadi produk sediaan teh (Yamin et al, 2017) dan tablet hisap (Murharyanti et al,
2018).

Beberapa penelitian terdahulu untuk menghasilkan ekstrak ketepeng cina hanya
dilakukan dengan melakukan perbandingan dari lama waktu proses pengeringan, metode
pengeringan yang digunakan, serta jenis pelarut yang digunakan untuk proses ekstraksi
(Oktaryza & Saputra, 2015). Hasil penelitian terdahulu tersebut memberikan informasi
mengenai proses pengeringan serta pelarut terbaik yang bisa digunakan untuk
menghasilkan ekstra ketepeng cina, namun belum melakukan kajian terkait metode
ekstraksi optimal yang digunakan untuk menghasilkan karakteristik esktrak terbaik.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan melakukan optimasi metode
ekstraksi daun ketepeng cina yaitu berupa metode maserasi, metode sokhlet, dan metode

refluks untuk mendapatkan kualitas mutu ekstrak daun ketepeng cina yang optimal.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Politeknik Negeri Tanah Laut
pada bulan Juni — Agustus 2023. Bahan yang dipakai adalah daun ketepeng cina sebagai
bahan aktif, etanol 70% dan 96%, HCI, FeCls, AICl;, Asam asetat, kuersetin dan aquades.
Alat yang digunakan yaitu oven (Memmert), neraca analitik, gelas ukur, pendingin balik,
water bath, pemanas air, statif, klem, termometer, cawan aluminium, desikator, gelas

beaker, tabung reaksi, pipet tetes, rotary evaporator, erlenmeyer, dan kertas saring.



Metode Ekstraksi

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi panas yaitu refluks dan sokhlet serta
metode ekstraksi dingin yaitu maserasi. Sediaan daun ketepeng cina yang digunakan adalah
daun ketepeng cina dengan kadar air 5% dan pelarut etanol 70%. Parameter mutu yang
dianalisis adalah organoleptik, persen rendemen, persen kadar air, persen kadar abu total,
persen kadar abu tidak larut asam, dan persen flavonoid.
Metode ekstraksi refluks

Sebanyak 20 g daun ketepeng cina halus dimasukkan dalam labu, kemudian
ditambahkan 200 ml etanol 70% . Setelah itu diekstraksi pada suhu 50°C selama 120 menit
pada rangkaian alat refluks. Hasil ekstrak disaring dengan kemudian dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer (Susanty & Bachmid, 2016).
Metode esktraksi sokhlet

Sebanyak 20 g daun ketepeng cina halus dimasukkan dalam labu bulat,
ditambahkan 200 ml pelarut etanol 70%. Sampel diekstraksi selama 120 menit pada suhu
50°C menggunakan rangkaian alat sokhlet. Hasil ekstrak disaring dengan kertas saring telah
steril kemudian dimasukkan ke dalam Erlenmeyer (Susanty & Bachmid, 2016).
Metode ekstraksi maserasi

Sebanyak 20 g daun ketepeng cina halus dalam labu bulat, ditambahkan pelarut
etanol 70% sebanyak 200 ml. Pertama sampel direndam selama 6 jam sambil sesekali di
kocok, kemudian selama 18 jam di ekstrak berikutnya. Hasil ekstrak disaring dengan kertas
saring steril, sedangkas ampasnya dilakukan proses remaserasi (Susanty & Bachmid,
2016).
Evaporasi

Ekstrak yang didapatkan pada tahapan proses ekstraksi dituangkan pada labu alas
bulat kemudian di evaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C, tekanan 20
Psi dan putaran 120 rpm sampai didapatkan esktrak kental berwarna hijau pekat. Setelah
itu dilanjutkan dengan pengovenan pada suhu 50°C sampai didapatkan ekstrak pekat daun

ketepeng cina.

Pemeriksaan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik ekstrak dilakukan dengan melakukan pengamatan
terhadap parameter bau, rasa, bentuk, dan warna. Pengamatan dilakukan selama 15 menit
setelah wadah yang berisi kurang lebih 25g bahan dibuka.



Penentuan Hasil Rendemen
Nilai persentase rendemen ekstrak daun ketepeng cina dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

Berat Ekstrak Daun Ketepeng Cina

X 100%

0 =
% Rendemen Berat Ketepeng Cina

Penetapan Kadar Air (Depkes RI., 2008)

Penetapan kadar air dilakukan menggunakan penyulingan terhadap toluene yang
sudah dijenuhkan dengan air. Setelah itu masing-masing sampel dan esktrak sebanyak 5¢g
ditambahkan toluene yang telah dijenuhkan dalam labu alas bulat, dilakukan pemanasan
15 menit. Proses penyulingan dilakukan pengaturan sebanyak 2 — 4 tetes per detik. Setelah
air tersuling semaunya kemudian dipanaskan kembali 5 menit. Pembacaan volume air
dilakukan saat air dan toluene memisah secara sempurna.

Penetapan Kadar Abu Total

Sebanyak 2 g masing-masing serbuk ketepeng cina dan ekstrak ketepeng cina
dimasukkan dalam krus silikat yang telah dipijar dan ditara. Setelah ditu dilakukan
pemijaran secara perlahan hingga suhu 600 + 25°C, setlah itu dilakukan pendinginan dan
ditimbang. Perhitungan kada abu total dilaukan terhadap berat bahan uji yang dinyataka
dalam % b/b.

Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Dididihkan abu yang didapatkan pada pada tahap sebelumnya dengan 25 ml asam
klorida encer 5 menit. Disaring bagian yang tidak larut asal dengan menggunakan kertas
saring, kemudian dihitung berat bahan yang di uji dalam % b/b.

Uji Kualitatif Falvonoid

Sebanyak 1 mg ekstrak daun ketepeng cina ditambahkan 2 tetes FeCls.
Terbentuknya warna hijau menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam bahan
(Harborne, 1996).

Uji Kuantitatif Flavonoid

Tahapan dalam melakukan uji kuantitatif flavonoid dilakukan dengan melakukan
pembuatan larutan standar kuertesin, kemudian penentuan operating time, penentuan
Panjang gelombang maksimal, pembuatan kurva vaku kuertesin, pembacaan absorbansi

maksimum Panjang gelombang dan pengolahan data menggunakan rumus berikut.

. . Kad l ktrak x fakt
Perhitungan kadar flavonoid % = ———— = 22e 572 x faktor pengenceran , g0,
Bobot sampel




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko (2014) metode ekstraksi yang
digunakan berpengaruh terhadap parameter mutu ekstrak yang dihasilkan seperti pada nilai
rendemen dan antikoksidan. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan parameter mutu
ekstrak yang dihasilkan dengan menggunakan metode maserasi seperti yang telah
dilakukan oleh Ningsih (2020), metode sokhlet oleh Ramdani (2021), dan metode refluks
oleh Rusdi (2018) terhadap parameter organoleptik, rendemen, kadar air, kadar abu total,
kadar abu tidak larut asam, dan flavonoid. Gambar ekstrak daun ketepeng cina dengan

metode refluks, sokhlet, dan maserasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ekstrak daun ketepeng cina (Senna alata) menggunakan metode refluks (a), metode
sokhlet (b), dan metode maserasi (c)

Pada parameter uji flavonoid secara kualitatif, semua sampel ekstrak dengan
menggunakan ketiga metode ekstraksi tersebut positif mengandung flavonoid, hal ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah et al (2018). Adapun hasil perbandingan
kualitas ekstrak daun ketepeng cina disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perbandingan kualitas esktrak daun ketepeng cina menggunakan metode
refluks, sokhlet, dan maserasi

Parameter Organoleptik Rendemen Kadar Kadar Kadar Flavonoid
Standar / (%) Air (%)  Abu total Abu (%)
Metode (%) Tidak
Esktraksi Larut
Asam
(%)
Refluks Warna hijau 23,24 % 4,02% 1,20% 1,04 % 8,78%
kekuningan,
aroma daun

ketepeng cina
Sokhlet Warna hijau 23,15 % 4,13% 1,23 % 1,17 % 8,32%
kehitaman,
aroma daun
ketepeng cina



Maserasi Warna hijau 21,07 % 6,19 % 1,38% 0,92 % 8,07 %
pekat
kehitaman,
aroma daun
ketepeng cina

Secara keseluruhan semua ekstrak yang dihasilkan dengan menggunakan ketiga
metode ekstraksi dari sisi organoleptik memiliki karakteristik aroma daun ketepeng cina
yang sama, hanya dari warna yang sedikit berbeda. Ekstrak yang dihasilkan dengan
menggunakan metode refluks lebih cerah (agak kekuningan), sedangkan ekstrak yang
dihasilkan dengan menggunakan metode sokhlet dan maserasi berwarma agak gelap.

Berdasarkan hasil nilai persentase rendemen yang dihasilkan, metode maserasi
kurang efisien untuk menghasilkan rendemen optimal, hal ini dikarenakan selama proses
memerlukan waktu yang lama dalam prosesnya dan nilai persentase rendemen yang rendah
dibandingkan dengan metode refluks dan sokhlet, hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanti et al (2015).

Kadar air ekstrak daun ketepeng cina paling tinggi dihasilkan dari ekstrak yang
menggunakan metode maserasi yaitu sebesar 6,19%. Nilai ini jauh dibandingkan dengan
kadar air ekstrak yang dihasilkan dengan menggunakan metode refluks dan sokhlet yang
tidan jauh berbeda yaitu sebesar 4,02% dan 4,13%. Hal disebabkan pada metode ekstraksi
maserasi tidak dilakukan proses pemanasan, sehingga tidak terjadi penguapan air.

Kadar abu total menggambarkan besarnya cemaran mineral fisiologis dan non
fisiologis dalam ekstrak. Nilai kadar abu total paling tinggi adalah pada ekstrak yang
didapatkan dengan metode maserasi yaitu sebesar 1,38%, kemudian metode sokhlet
sebesar 1,23% dan paling rendah metode refluks sebesar 1,20%. Untuk nilai kadar abu
tidak larut asam, paling tinggi juga pada esktrak yang dihasilkan pada metode maserasi
yaitu sebesar 1,17%, kemudian metode refluks 1,04% dan yang paling rendah metode
sokhlet sebesar 0,92%.

Pada nilai persentase flavonoid total dari ketiga metode ekstraksi, metode yang
menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi adalah metode refluks, kemudian metode
sokhlet dan metode maserasi. Berdasarkan persentase rendemen ekstrak daun ketepeng
cina yang diperoleh, metode sokhlet dan refluks juga lebih tinggi dibandingkan dengan
metode maserasi. Hal inilah yang mendasari mengapa kadar flavonoid total metode sokhlet
dan refluks lebih besar dibandingkan metode maserasi. Selain itu kemungkinan flavonoid
total yang terdapat pada daun ketepeng cina lebih mudah tersari dengan metode refluks dan

sokhlet dibandingkan metode maserasi.



Dilihat dari hasil parameter mutu ekstrak yang dihasilkan dari organoleptik,
rendemen, kadar air, kada abu total, kadar abu tidak larut asam dan kadar flavonoid yang
dihasilkan, maka metode optimal untuk menghasilkan ekstrak daun ketepeng cina adalah

metode refluks, kemudian metode sokhlet, dan yang terakhir adalah metode maserasi.

KESIMPULAN

Ekstrak daun ketepeng cina yang dihasilkan dari ketiga metode ekstraksi memiliki
warna hijau pekat cerah sampai kehitaman, dan memiliki aroma khas daun ketepeng cina.
Nilai rendemen ekstrak daun ketepeng cina yang dihasilkan dengan menggunakan metode
ekstraksi panas (refluks dan sokhlet) memiliki nilai parameter rendemen dan flavonoid
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode dingin (maserasi). Kadar air esktrak daun
ketepeng cina yang dihasilkan metode refluks dan sokhlet juga lebih rendah dibandingkan
dengan kadar air yang dihasilkan pada metode maserasi, sehingga metode ekstraksi yang
paling optimal digunakan untuk menghasilkan ekstrak daun ketepeng cina adalah

menggunakan metode dengan pemanasan yaitu metode refluks atau sokhlet.
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